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Info artikel: ABSTRACT
Keywords: Silvery lutung (Trachypithecus cristatus) is one of the primates of Cercopithecidae family
Distribution, food, distributed in Kalimantan and Sumatra. Its habitats are coastal areas, mangroves,
mangrove, shorelines and riparian areas. Currently, research on the silvery lutung has been widely

population density,
silvery lutung

carried out on Sumatra island, but there is a lack of information about the species on
Borneo Island. One of the interesting habitats to study is the restored mangrove forest.
This study aimed to determine the distribution and population density of the silvery
lutung and identify the type of feed in Handil Baru Village, Samboja Sub District,
Kutai Kertanegara District, East Kalimantan. Initial information that can be extracted
is in the form of an ecological study. The population density was determined by direct
observation using the Concentration Count method, while the distribution was
analyzed using ArcGIS software version 10.4. We found three groups of silvery lutung
in the mangrove area of Handil Baru Village, scattered in Handil Baru Muara, Raden
River, and Mantri River. The average population density in each area was 6.63
individuals/ha; 2.65 individuals/ha and 0.72 individuals/ha, respectively, with the
number of individuals per group ranging from 17-24. There were 22 plant species found
as food sources for the lutungs. The population density was influenced by the extent of
habitat use, the number of individuals at the location, and food availability. This
research can be used as a reference for habitat management and regional
development that contributes to the preservation of silvery lutung.
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Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) merupakan salah satu primata dalam famili
Cercopithecidae yang tersebar di Kalimantan dan Sumatera. Habitatnya yaitu daerah
pesisir mangrove, tepi pantai dan riparian. Saat ini, penelitian lutung kelabu banyak
dilakukan di pulau Sumatera, namun masih kurang informasi di pulau Kalimantan. Salah
satu habitat yang menarik adalah hutan mangrove hasil restorasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  distribusi dan kepadatan populasi lutung kelabu, serta
mengindentifikasi jenis pakannya di Kelurahan Handil Baru, Kecaamatan Samboja,
Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. Informasi awal yang dapat digali
adalah berupa kajian ekologi. Kepadatan populasi diketahui melalui pengamatan langsung
dengan metode Concentration Count, sedangkan distribusi lutung dianalisis menggunakan
software ArcGIS ver. 10.4. Penelitian ini menemukan tiga kelompok lutung kelabu pada
kawasan mangrove Kelurahan Handil Baru, yang tersebar di wilayah Handil Baru Muara,
Sungai Raden dan Sungai Mantri. Kepadatan populasi rata-rata yaitu sebesar 6,63
individu/ha di Handil Baru Muara 2,65 individu/ha di Sungai Raden dan 0,72 individu/ha
di Sungai Mantri, dengan jumlah individu per kelompok antara 17-24 individu. Terdapat
22 jenis tumbuhan sebagai sumber pakan lutung kelabu. Kepadatan populasi dipengaruhi
oleh luas penggunaan habitat, jumlah individu pada lokasi tersebut, serta ketersediaan
pakan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pengelolaan habitat maupun
pengembangan kawasan yang berkontribusi bagi kelestarian lutung kelabu.
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1. Pendahuluan

Lutung kelabu (Trachypithecus
cristatus) merupakan salah satu Primata
yang termasuk dalam famili
Cercopithecidae, subfamili Colobinae.
Colobinae terdiri atas 10 genus vyaitu
Trachypithecus,  Presbytis, Colobus,
Nasalis,  Piliocolobus,  Procolobus,
Pygathrix, Rhinopithecus, Semnopithecus
dan Simias (Mittermeier, Rylands, &
Wilson, 2013; Roos et al., 2014). Lutung
kelabu dapat dijumpai di Semenanjung
Malaysia, Pulau Borneo, Sumatera dan
Kepulauan Riau, yang sebagian besar
terbatas di hutan perkebunan pesisir dan
sungai, terutama hutan bakau (Roos,
Nadler, & Walter, 2008; Harding, 2010).
Pada wilayah Kalimantan, spesies ini
ditemukan di hutan rawa air tawar dan
hutan mangrove (Meijaard & Nijman,
2003).

Informasi mengenai habitat dari
lutung kelabu telah banyak diketahui,
akan tetapi masih sedikit data yang
tersedia terkait ukuran populasinya
(Harcourt, 2002; Meijaard & Nijman,
2020). Penelitian terkait lutung kelabu
mulai berkembang di pulau Sumatera
terutama di Pulau Pahawang, Bengkulu,
Jambi dan Gunung Padang (Hermansyah,
2017;  Akbar, Rizaldi, Novarino,
Perwitasari, & Tsuji, 2019; Handika,
2020; Safitri, Darmawan, Iswandaru, &
Winarno, 2020; Gusra, 2021). Pada
wilayah Pulau Kalimantan, penelitian
masih terfokus di Peninsula Malaysia
(Tahir, Ismail, & Rahman, 2017; Mohd-
Daut, Matsuda, Abidin, & Md-Zein,
2021). Hal ini menyebabkan informasi
mengenai lutung kelabu di Kalimantan
Timur yang memiliki hutan mangrove
sebagai habitat bagi lutung kelabu, masih
sangat minim.

Keberadaan ekosistem mangrove
sangat strategis, karena menjadi salah
satu ekosistem penting di wilayah pesisir
dan laut yang berfungsi sebagai habitat
berbagai jenis organisme (Winata &
Rusdiyanto, 2015). Hutan mangrove
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dianggap hutan yang kurang terancam
jika dibandingkan hutan dataran rendah
maupun  dataran  tinggi, sehingga
dikatakan  sebagai ekosistem yang
produktif, yaitu menyediakan jasa
ekologi (Wagner, Akwilapo, Mrosso,
Ulomi, & Masinde, 2004; Pawar, 2011;
Nowax, 2013). Hutan mangrove memiliki
peran dan manfaat yang beragam
sehingga harus dilestarikan agar dapat
terus memberikan jasa ekosistem bagi
organisme  (Winata, Yuliana, &
Rusdiyanto, 2017). Kontribusi tersebut
sangat menunjang bukan hanya bagi
manusia tetapi juga satwa liar.

Kecamatan Samboja di Kabupaten
Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur,
merupakan  kawasan  pesisir  yang
memiliki hutan mangrove di sepanjang
pantai. Di antara 23 Kelurahan yang ada
di Kecamatan Samboja, Kelurahan
Handil Baru merupakan kelurahan yang
konsisten  dalam  menjaga  hutan
mangrove, dari luasan 6 ha menjadi 64
ha. Berdasarkan hasil wawancara dengan
masyarakat lokal, tahun 1993 adalah awal
terjadinya proses abrasi di hutan
mangrove Kelurahan Handil Baru,
Samboja. Paska abrasi, masyarakat
menyadari pentingnya hutan mangrove,
sehingga pada tahun 2002 sampai tahun
2011 dilakukan penanaman mangrove
dengan  tujuan  sebagai  penahan
gelombang air laut. Hasil pemulihan
hutan mangrove yang terjadi paska abrasi
ternyata juga memberikan manfaat bagi
satwa, salah satunya sebagai habitat
lutung kelabu. Berdasarkan informasi
masyarakat lokal, kelompok lutung
kelabu yang terdapat di hutan mangrove
Kelurahan Handil Baru diduga berasal
dari perkebunan kelapa di sekitar hutan
mangrove.

Pelestarian habitat sangat terkait
erat dengan populasi primata dan
interaksinya dalam menggunakan habitat
(Kartono, Prastyono, & Maryanto, 2002;
Santosa, Krisdijantoro, Thohari, &
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Rahman, 2011). Dalam hal ini, kajian
ekologi sangat penting dalam
memberikan informasi tentang spesies,
ukuran kelompok, luas jelajah dan
aktivitas harian (Nkurunungi & Stanford,
2006). Oleh karena itu, sangat penting
dilakukan penelitian tentang lutung
kelabu pada lahan mangrove di
Kelurahan Handil Baru yang mengalami
perbaikan, untuk  menginformasikan
keterkaitan  antara  spesies  dengan
habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan persebaran dan menghitung
kepadatan populasi serta mengidentifikasi
jenis pakan lutung kelabu.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Orientasi lapangan dilaksanakan
selama 30 hari pada bulan Maret 2019
untuk memperolenh gambaran umum
lokasi penelitian. Pengambilan data
penelitian dilakukan selama tiga bulan
pada bulan Mei - Juli 2019 di hutan
mangrove Kelurahan Handil Baru,
Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai
Kartanegara (Gambar 1). Luas hutan
mangrove berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara tahun
2006, sekitar 6 ha. Luas lahan mangrove
di Kelurahan Handil Baru tahun 2019
mengalami  perubahan sehingga saat
dilakukan pengukuran luasan berdasarkan
digitasi menggunakan Google Earth
menjadi + 64 ha.

2.2. Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini, vyaitu: GPS (Global
Position System), binokuler, kamera
Cannon 550D, tele Sigma 300 mm,
gunting kembang dan alat tulis. Bahan
yang digunakan adalah etiket gantung,
koran bekas, spritus, software ArcGIS
10.4 dan buku tulis.

2.3. Metode Penelitian

Pengamatan populasi  dilakukan
dengan metode Concentration Count
pada setiap kelompok lutung kelabu yang

ditemui. Metode pengamatan ini dipilih
untuk menghindari perhitungan ganda
(double counting). Pengamatan
dilaksanakan terkonsentrasi pada suatu
titik yang diduga memiliki peluang tinggi
untuk perjumpaan satwa (Bismark,
2011), seperti tempat tersedianya pakan
dan lokasi tidur. Pengamatan ini
dilakukan secara langsung di pohon
tempat tidur ataupun pohon yang menjadi
jalur perpindahan lutung kelabu. Waktu
pelaksanaan pengamatan yaitu pagi hari
(pukul 07.00-10.00 WITA) dan sore hari
(pukul 15.00-18.00 WITA). Pengamatan
populasi mencakup jumlah individu,
struktur umur dan ukuran kelompok.
Struktur umur meliputi dewasa (adult),
remaja (juvenile) dan bayi (infant).
Individu bayi lutung kelabu mudah
dikenali karena memiliki warna yang
mencolok dibandingkan induknya, yaitu
oranye yang berangsur-angsur akan
berubah warna menjadi hitam keperakan.
Individu remaja lebih mudah
dibandingkan dengan individu dewasa
berdasarkan pada postur (Tabel 1).
Penelitian  ini  memaksimalkan
upaya untuk mengamati pada lokasi
terkonsentrasi agar memudahkan dalam
klasifikasi dewasa, remaja dan bayi.
Pengamatan dilakukan selama 5 hari
untuk  setiap  kelompok  dengan
pengulangan sebanyak dua kali per hari
(pagi dan sore hari) agar diperoleh data
yang akurat. Penyebaran setiap kelompok
lutung kelabu ditandai dengan GPS.
Pengumpulan data jenis tumbuhan
pakan lutung kelabu dilakukan dengan
mengamati  secara langsung ketika
perilaku makan (feeding) sedang terjadi.
Pengamatan menggunakan metode scan
sampling (Altmann, 1974) pada interval 5
menit, dimana aktivitas yang dicatat
terfokus pada aktivitas makan untuk
mendapatkan ~ jenis  pakan  yang
dikonsumsi. Pengambilan data jenis
tumbuhan pakan dilakukan setelah data
populasi  terkumpul, dengan waktu
pengambilan data selama 3 minggu per
kelompok lutung Kkelabu. Identifikasi
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pakan yang dikumpulkan meliputi jenis
tumbuhan yang dimakan dan bagian yang
dimakan. Spesies pakan diidentifikasi
dengan cara melihat organ generatif dan
vegetatif tumbuhan yang disesuaikan
dengan buku identifikasi mangrove
(Noor, Khazali, & Suryadiputra, 2006).
Spesies yang tidak teridentifikasi
Tabel (Table) 1. Deskripsi

morfologi lutung

kemudian dikoleksi spesimennya
mengacu pada Rugayah, Widjaja, &
Praptiwi (2004) dan dilakukan
identifikasi oleh Laboratorium
Sistematika Tumbuhan Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Mulawarman.

kelabu berdasarkan klasifikasi umur

(Description of the silvery lutung’s morphology based on age

classification)

Umur (Age) Deskripsi (Description)

Sumber (Source) Keterangan (Remarks)

Postur tubuh lebih besar
dibandingkan dengan betina. Pada
lipatan paha tidak berwarna putih,
hitam keperakan, ujung rambut
keperakan, abu-abu tua bercampur
rambut putih keabuan, memberikan
penampilan "keperakan".

(Body posture was bigger than the
female. Their groin is silvery black.
This color also similar to their hair
but those also had greyish hair.
Hence, overall the hair appereance
performed the silvery color).
terdapat warna putih kekuningan
pada lipatan paha, ukuran tubuh lebih
kecil dibandingkan jantan dewasa.
(Yellowish white color in the groin,
the body size was smaller than the
adult male).

ukuran tubuh lebih kecil
dibandingkan betina dewasa, warna
rambut keabu-abuan. Warna oranye
sudah tidak tampak karena
didominasi oleh warna hitam
keperakan.

(Body size was smaller than adult
females, hair color was grayish. The
orange color was no longer visible
because it was dominated by silvery
black).

Ketika mereka lahir, baik jantan
maupun betina berwarna oranye
terang, yang sangat kontras. Warna
rambut oranye akan berubah hitam
pada bagian kepala dan lengan.
Warna oranye hitam selanjutnya
berangsur berubah menjadi abu-abu
dalam waktu lima bulan.

(When the infant is born, both males
and females are bright orange, which
is a stark contrast. The hair color
then gradually changed to gray
within 5 months)

Jantan dewasa
(Adult male)

betina dewasa
(Adult female)

Remaja
(Juvenile)

Bayi (Infant)

ukuran tubuh tampak

(Payne, Francis, & = o1¢ bila individu

Phillipps, 1985; -
Harding, 2010; g P

. satu pohon.
Phillipps & .

- ) (Body size is clearly
Phillipps , 2016; shown when the adult
Lucci, 2017:

male rest in the group

Supriatna, 2019) at one tree)

122



Kepadatan Populasi dan Jenis Pakan Lutung Kelabu (Rachman, N., Farajallah, D. P., & Iskandar, E.)

Pengamatan pemanfaatan habitat
secara horizontal berupa wilayah jelajah
dengan metode perjumpaan langsung
(direct encounter) vyaitu mengikuti
kelompok lutung kelabu. Luas wilayah
jelajah diperoleh berdasarkan jauhnya
pergerakan dari titik lokasi pohon tidur
dan berakhir pada pohon tidur berikutnya
(daily range) yang akan diakumulasi.
Akumulasi bertujuan untuk mendapatkan
titik-titik terjaun lutung kelabu dalam
melakukan aktivitasnya. Pengambilan
data dengan menggunakan GPS vyaitu
mencatat titik pergerakan. Berdasarkan
dari hasil titik pergerakan yang berupa
file gpx kemudian diunggah ke dalam
ArcGis 10.4 untuk mendapatkan hasil
format data shp (shapefile).

2.4. Analisis Data

Analisis distribusi meliputi sebaran
kelompok yang sudah ditandai dengan
GPS, kemudian titik pertemuan dibuat
peta menggunakan software ArcGIS
10.4. Luas wilayah jelajah dianalisis
secara kuantitatif. Analisis kuantitatif

perhitungan  luas  wilayah jelajah
dilakukan dengan cara memasukkan
informasi daily range pada GPS ke
ArcGis 10.4. Luas wilayah jelajah
ditentukan  dengan  metode = MCP
(Minimum Convex Polygon) dengan
menghubungkan titik-titik  koordinat
terluar saat lutung kelabu beraktivitas dan
disajikan dalam bentuk peta (Gambar 2).
Data jumlah kelompok, jumlah individu
dalam kelompok disajikan dalam bentuk
tabel dan komposisi kelompok disajikan
secara deskriptif. Analisis pendugaan
ukuran populasi yang digunakan adalah
sebagai berikut (Herriott, 1987):

P = Nmaks (1)

Keterangan (Remarks):

P = Ukuran populasi individu (population

size)

Nmaks = Jumlah terbanyak ukuran
individu  ditemukan  (the
largest number of individual
sizes found)
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Gambar (Figure) 1. Lokasi penelitian lutung kelabu di Kelurahan Handil Baru,
Kecamatan Samboja (The research location in Handil Baru Village,

Samboja Sub District)

Keterangan (Remarks):
=== = lokasi penelitian (the research location)
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Kepadatan populasi dapat dihitung
menggunakan rumus (Southwood &
Henderson, 2000):

D=n/a (2)

Keterangan (Remarks):

D = estimasi kepadatan populasi
(population  density  estimation)
(ind./ha)

n = jumlah individu yang teramati

(number of individuals observed)
luas representatif (ha)
(representative area)

s}
1

Persentase bagian tumbuhan (daun,
bunga dan buah) yang dikomsumsi
dihitung  berdasarkan  Musyaffa &
Santoso (2020) yang dimodifikasi.
Rumus perhitungan yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Si
= X 100% @)
St

Keterangan (Remark):

Si = jumlah spesies tumbuhan yang
bagian i-nya dikonsumsi (the
number of plant species which its
certain part (i) was consumed),

i = bagian tumbuhan yang dikonsumsi
(daun; bunga; buah) (certain part of
plant that was consumed (leaf;
flower; fruits)),

St = jumlah total spesies tumbuhan
pakan (total number of forage plant
species)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Distribusi  Lutung Kelabu (T.

cristatus)

Penyebaran lutung kelabu di Handil
Baru terdapat di tiga lokasi yaitu di
Handil Baru Muara, Sungai Raden dan
Sungai Mantri (Gambar 2). Lutung
kelabu tersebar di sepanjang pesisir hutan
mangrove di Kelurahan Handil Baru. Hal
ini  kemungkinan disebabkan oleh
ketersediaan sumber pakan di sepanjang
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kawasan hutan mangrove. Sebagaimana
didukung oleh Boonratana (1999), bahwa
distribusi  kelompok primata pemakan
daun dipengaruhi oleh ukuran kelompok
dan ketersediaan pakan. Indikator habitat
yang baik adalah habitat yang mampu
menyediakan sumber pakan yang cukup
dari segi kelimpahan jenis vegetasinya
serta jumlahnya (Martin et al., 2019;
Kiroh, Hendrik, Ratulangi, & Rimbing,
2021). Daya dukung habitat berupa
produktivitas sumber pakan sebagai
penyokong terhadap satwa yang tinggal
pada suatu habitat (Kuswanda &
Bismark, 2007; Basalamah et al., 2010).
Oleh karena itu, daya dukung habitat
sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan lutung kelabu yang
terdapat di hutan mangrove. Kelompok
lutung kelabu memiliki luas wilayah
jelajah yang berbeda dalam mencari
makan maupun beraktivitas. Berdasarkan
penelitian ini diketahui bahwa
penyebaran kelompok lutung kelabu
dibatasi oleh sungai-sungai dan tambak
ikan (empang) yang semakin meluas.
Setiap kelompok lutung kelabu di
hutan mangrove Handil Baru memiliki
wilayah jelajah dan luas wilayah masing-
masing. Secara umum luas wilayah
jelajah dipengaruhi oleh ketersediaan
sumber pakan dan jumlah individu dalam
kelompok. Luas wilayah jelajah primata
juga dipengaruhi oleh sumber pakan, rasa
aman, persaingan kelompok, curah hujan,
aktivitas manusia dan ukuran kelompok
(Boonratana, 2000; Matsuda, Tuuga, &
Higashi, 2009; Atmoko, Mardiastuti, &
Iskandar, 2017; Arismayanti, Perwitasari,
& Winarti, 2018; Winarno & Harianto.
2018). Dengan demikian, semakin besar
komposisi kelompok lutung kelabu, maka
kebutuhan mencari makanan alami
menjadi  lebih  besar  (Mohd-Daut,
Matsuda, Abidin, & Md-Zain, 2021).
Luas wilayah jelajah kelompok lutung
kelabu di Handil Baru Muara sebesar
8,74 ha, Sungai Mantri 4 ha dan Sungai
Raden 12,1 ha (Gambar 2). Perbedaan
jelajah disebabkan jenis-jenis makanan
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yang dikonsumsi serta tingginya tingkat
gangguan. Gangguan terhadap lutung
kelabu  berupa pembukaan hutan
mangrove yang beralih fungsi menjadi
tambak (empang), sehingga membuat
berkurangnya luas areal hutan mangrove
yang tersedia. Gangguan ini merupakan
pembatas (barrier) dalam penyebaran
lutung kelabu.

Kelompok lutung kelabu di Handil
Baru menempati ruang masing-masing
tanpa adanya tumpang tindih (overlap).
Lutung kelabu termasuk  primata
territorial, akan tetapi dari genus
Trachypithecus sering terjadi overlap
antar kelompok (Roonwal & Mohnot,
1977; Moore, Nekaris, & Eschmann
2010; Hambali, Amir, & Md Zain, 2016).
Kelompok lutung di Handil Baru Muara
penyebarannya terbatas karena koridor
terputus oleh adanya permukiman.
Berbeda halnya dengan kelompok di
Sungai Raden dan Sungai Mantri yang

tidak ada faktor pembatas kecuali sungai
kecil dan jalur pipa migas.

Koridor pergerakan satwa, disebut
juga koridor penyebaran atau hubungan
lanskap dari habitat linier yang berfungsi
menghubungkan area habitat yang
signifikan (Beier & Loe, 1992). Secara
lanskap habitat lutung kelabu di
Kelurahan ~ Handil Baru  terdapat
pembatas (barrier) yang menyebabkan
kelompok lutung tidak saling tumpang
tindih. Habitat kelompok lutung di
Handil Baru secara tidak langsung mulai
terfragmentasi  oleh  empang  dan
permukiman tepi pantai yang
menyebabkan distribusi terbatas.
International Union for Conservation of
Nature (IUCN) mengusulkan sudut
pandang penerapan koridor ekologis pada
strategi konservasi global sebagai strategi
konektivitas antara populasi dalam
lanskap (Jongman, Kulvik, &
Kristiansen. 2004; Schroth et al., 2004).

terangan (Legend)
ibusi Lutung Kelabu
ution of Silvery Lutung)
@® Handil Baru Muara
® Sungai Mantri
@  Sungai Raden

Luas Wilayah Jelajah
(Home Range)
SM (Sungai Mantri)
SR (Sungai Raden)
HBM (Handil Baru Muara)

Gambar (Figure) 2. Distribusi kelompok lutung kelabu di Handil Baru dan wilayah
jelajah pada masing-masing kelompok (Distribution of the silvery
lutung group in Handil Baru and the home range of each group)
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3.2. Populasi

cristatus)

Tiga kelompok lutung kelabu yang
ditemukan di lokasi penelitian dengan
jumlah individu setiap kelompok berkisar
antara 17-24 ekor (Tabel 2). Hasil ini
sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Rowe (1996), Harding (2010) dan
Supriatna  (2019), bahwa kelompok
lutung kelabu terdiri atas 10-32 individu.
Kelompok lutung kelabu di Handil Baru
Muara memiliki  jumlah individu
terbanyak dibandingkan dengan
kelompok di Sungai Raden dan Sungai
Mantri.

Kepadatan populasi masing-masing
kelompok lutung kelabu dapat dilihat
pada Tabel 1. Kepadatan populasi lutung
kelabu yang telah dilaporkan yaitu di
Kecamatan Percut Sei Tuan, Sumatera
Utara dengan kepadatan populasi 1,99
individu/ha dengan luas 61,3 ha
(Siburian, 2018). Berdasarkan penelitian
ini, diketahui bahwa kepadatan populasi
lutung kelabu di Handil Baru lebih besar
dibandingkan Kecamatan Percut Sei
Tuan.

Hasil estimasi populasi lutung
kelabu pada kawasan hutan mangrove
Kelurahan Handil Baru dapat dilihat pada
(Tabel 2). Kepadatan populasi di habitat

Lutung kelabu (T.

yang tidak terganggu vyaitu 15
individu’lkm?  setara  dengan 0,15
individu/ha (Mackinnon, 1986).
Kepadatan  populasi  Trachypithecus

Tabel (Table) 2. Komposisi populasi

pada kelompok

sangat  dipengaruhi  oleh  kualitas
tumbuhan atau kepadatan pohon (Johns,
1985; Gupta & Chivers, 1999). Makanan
yang berlimpah dan terdistribusi secara
merata di habitat yang tidak terganggu
akan membantu meningkatkan reproduksi
(Srivastava, Biswas, Das, & Bujarbarua,
2001), serta daya dukung habitat sangat
mendukung  pertumbuhan  populasi.
Kepadatan  populasi  primata pada
umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan
ataupun kualitas habitat (Chapman et al.,
2017; Bernard et al., 2019). Hal ini juga
dinyatakan oleh Dharma et al. (2020),
jika daya dukung habitat tidak mampu
mengimbangi  pesatnya  pertumbuhan
populasi, maka populasi pada habitat
tersebut berkurang drastis.

Ancaman utama semua primata
secara global adalah tekanan populasi
terhadap habitat akibat perburuan dan
fragmentasi  (Macdonald,  Burnham,
Hinks, &Wrangham, 2012; Estrada et al.,
2017; Chetry, Chetry, & Bhattacharjee,
2019). Namun, berdasarkan penelitian
ini, diketahui bahwa ancaman habitat
lutung kelabu di Kelurahan Handil Baru
adalah pembuatan tambak (empang) dan
permukiman ilegal. Seperti diketahui,
bahwa pertumbuhan populasi manusia di
pedesaan juga berkolerasi terhadap luas
lahan primata karena berimplikasi
terhadap peningkatan pembukaan lahan
(Esrtada, 2013; Atmoko, Mardiastuti, &
Iskandar, 2014).

lutung kelabu (Population

compotition in the silvery lutung group)

Komposisi Jenis Kelamin Kepadatan
(Sex composition) Luas populasi
Lokasi Dewasa 0 areal (individu/ha)
(Location) (Adult) Remaja Bayi (Area (population
(Juvenile)  (Infant) (ha)) density
3B Bm (individuals/ha))
Handil Baru Muara 1 10 1 11 1 24 3,62 6,63
Sungai Raden 1 4 5 2 5 17 6,41 2,65
Sungai Mantri 1 2 5 5 5 18 24,83 0,72

Keterangan (Remarks):

(J) = Jantan (male); (B) = betina (female); (Bm) = betina menyusui (nursing female); (n) = jumlah individu

(number of individual).
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3.3. Struktur Kelompok

Struktur umur kelompok lutung
kelabu di Kelurahan Handil Baru juga
bervariasi (Tabel 1). Kelompok di Handil
Baru Muara memiliki jumlah yang cukup
besar untuk individu dewasa
dibandingkan dengan individu bayi
(N=1). Kelompok ini  merupakan
kelompok yang mampu bertahan pada
luas areal yang kecil dan mulai
terhabituasi  dibandingkan  kelompok
lainnya.

Kelompok lutung kelabu di Sungai
Raden memiliki lima individu bayi
dengan ciri satu individu berwarna hitam
dan empat individu berwarna jingga.
Kelompok lutung kelabu di Sungai Raden
termasuk kelompok yang baru menghuni
hutan mangrove, diperkirakan di awal
tahun 2019. Sebelumnya di kawasan ini
tidak ditemukan lutung kelabu. Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya
perpindahan individu dari  habitat
monokultur atau kebun kelapa yang ada
di darat menuju hutan mangrove. Ciri
bayi di Sungai Mantri berwarna hitam
(N=2) dan berwarna jingga (N=3).
Seperti  kelompok lutung di Sungai
Raden, kelompok di Sungai Mantri juga
merupakan  kelompok yang  baru
menghuni kawasan habitat mangrove.
Dua kelompok baru di habitat mangrove
masih liar dan sensitif terhadap aktivitas
manusia yang berada di sekitar hutan
mangrove.

Bedasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa jumlah individu remaja
di Handil Baru Muara lebih tinggi. Hal
ini dikarenakan pada kelompok ini bayi
sudah mulai berkembang menjadi remaja,
sehingga yang dikategorikan sebagai bayi
hanya sedikit. Jumlah remaja dan bayi di
Sungai Mantri seimbang per-
kembangannya, sehingga  komposisi
muda lebih dominan.

Struktur umur dipengaruhi oleh
kelahiran (natalitas), kualitas habitat dan
pemangsaan (Santosa & Paturohman,
2009). Ukuran kelompok dalam jumlah
besar pada suatu daerah  dapat
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mengindikasikan tingginya daya dukung
habitat, tekanan predator dan strategi
mencari makan pada lokasi tersebut
(Harcourt & Nash, 1986; Li et al., 2015).
Ukuran kelompok merupakan fitur
penting dalam organisasi sosial kelompok
primata serta dipengaruhi oleh tingkat
kelahiran (Kappeler & van Schaik, 2002).
Peningkatan jumlah individu dalam
kelompok terutama individu yang masih
muda, dapat diasumsikan adanya
peningkatan  populasi. Hal serupa
diungkapkan oleh Santosa, Auliyani, &
Kartono (2008), semakin banyak jumlah
individu pada kelas umur yang lebih
muda mengindikasikan bahwa
populasinya akan meningkat dengan
asumsi kematian pada setiap selang
waktu adalah  konstan.  Kelompok
Trachypithecus menunjukkan jumlah
individu bayi atau remaja dengan jumlah
besar  mengindikasikan  peningkatan
populasi, apabila sebaliknya rasio lebih
rendah menunjukkan tren penurunan
populasi (Solanki, Kumar, & Sharma,
2007; Tsuji, Widayati, Hadi, Suryobroto,
& Watanabe, 2013; Li et al., 2015).
Struktur umur dapat digunakan untuk
menilai  tingkat  keberhasilan  per-
kembangbiakan satwa liar (Alikodra,
2002).

Pemantauan populasi dirasa sangat
penting sebagai pengembangan dan
pengelolaan kawasan jangka panjang
(Wich & Mashall, 2016). Akan tetapi,
jika  pengelolaan  kawasan  tidak
memperhatikan kelestarian habitat, maka
populasi di kawasan tersebut dapat
terancam (Iskandar, Alikodra, Bismark,
& Kartono, 2017).

3.4. Jenis Pakan

Berdasarkan  lokasi  pertemuan
lutung kelabu, terdapat perbedaan jenis
pakan dan jumlah jenis yang dimakan.
Total pakan yang teridentifikasi selama
pengamatan  sebanyak 22  spesies
disajikan pada Tabel 3, namun hanya
sembilan spesies yang menjadi sumber
pakan di habitat mangrove. Berbeda
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halnya dengan jenis pakan lutung kelabu
di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara, yaitu sebanyak 12 spesies pakan
pada hutan mangrove (Siburian, 2018),
dan di hutan mangrove Kecamatan
Gebang Provinsi Sumatera Utara terdapat
tujuh spesies pakan (Andika, 2011).
Bagian tumbuhan yang menjadi

Trachypithecus obscurus memiliki
persentase pakan daun sebesar 60,3%,
sedangkan T. auratus memakan daun
sebesar 67,4-91,3% dan Nasalis larvatus
89,4% (lIskandar, Alikodra, Bismark, &
Kartono, 2016; Asri, Kanthi, & Tsuji,
2019; Leen, Ruppert, & Rosely, 2019).
Variasi jenis pakan serta persentase jenis

sumber pakan utama lutung kelabu yaitu pakan dapat digunakan untuk
daun, buah dan bunga (Gambar 3). menjelaskan kondisi habitat. Selain itu,
Persentase konsumsi bagian daun sebesar studi terkait ekologi pakan dapat

70% dan lebih tinggi dibandingkan buah
dan bunga. Persentase bagian bunga lebih
kecil karena selama pengamatan lutung
kelabu tercatat hanya mengonsumsi
bunga Lumnitzera racemosa.

Tabel (Table) 3.

membantu dalam kegiatan restorasi hutan
(Feilen & Marshall, 2020).

Daftar spesies pakan lutung kelabu berdasarkan konsumsi masing-masing

kelompok (List of silvery lutung feed species based on consumption of

each group)

Bagian yang dimakan
(Consumed part)

Daun Bunga Buah Konsumsi
Famili Nama Spesies (Leaf) (Flower) (Frun)buah kelompok
(Family) (Scientific Name) non bunga bunga buah (group
pucuk non P
pucuk  kuncup mekar matang consumption)
(buds/s ; - matang
(non (flower (blooming (ripe ;
hoots) : (unripe
buds) buds) flowers) fruits) .
fruits)
Apocynaceae Tylophora sp v - - HBM
Bidens pilosa v v - - HBM
Asteraceae Chromolaena odorata - \ - HBM
Mikania micrantha v v - HBM
Avicennia marina ++ N HBg/I'\,/ISR
Avicenniaceae
Avicennia officinalis ++ N HBQAMSR
Combretaceae Lumnitzera racemosa + - \ \ - HBM
Convolvulaceae Ipomoea pes-caprae v - HBM
Euphorbiaceae Excoearia agallocha v - HBM
Fabaceae Parkia speciosa \ - - HBM
Leguminosae Derris trifoliata v v - HB'\SA{QSM
Loranthaceae Amyema sp RN - HBg/I’\’/ISR
Malvaceae Hibiscus tiliaceus - v - HBM
Musaceae Musa sp v - - HBM
Phyllanthaceae Glochidion littorale - N HBM
Poaceae Paspalum sp v v - HBM
Rhizophora mucronata + - N HBM
Rhizophoraceae Bruguiera cylindrica ++ Y - N HBgAMSR’
Rubiaceae Morinda citrifolia v v - HBM, SR
Sonneratia ovata + - - N HBM
Sonneratiaceae Sonneratia alba ++ N ) HBg/I'\,/ISR,
Verbenaceae Clerodendeon inerme v - - HBM

Keterangan (Remark):
(\) = dikonsumsi (consumed); (-) tidak dikonsumsi (not consumed); (++) jenis pakan utama (main feed):
(HBM) kelompok lutung kelabu di Handil Baru Muara (Silvery lutung group in Handil Baru Muara); (SR)
kelompok lutung kelabu di Sungai Raden (Silvery lutung group in Raden River); (SM) kelompok lutung
kelabu di Sungai Mantri (Silvery lutung group in Mantri River).
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4%

Gambar (Figure) 3. Persentase komposisi bagian tumbuhan yang dimakan (Percentage
composition of edible plant parts)

Keterangan (Remarks):

- = daun (leaf)
- = buah (fruit)

= bunga (flower)

Umumnya, jenis pakan lutung
kelabu tersebar di sepanjang pesisir di
hutan mangrove Kelurahan Handil Baru
seperti  spesies  Avicennia  marina,
Avicennia officinalis, Sonneratia alba
dan Bruguiera cylindrical. Spesies S.
alba dan Avicennia spp. merupakan jenis
yang toleran terhadap kondisi lingkungan
di pesisir dan memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap
penggenangan pasang surut air laut
(Subardiman & Harwinarto, 2009;
Ardiansyah, Pribadi, & Nirwani, 2012).
Berdasarkan hasil pengamatan, spesies A.
marina, A. officinalis, S. alba dan B.
cylindrical merupakan sumber pakan
utama. Namun, lutung Kkelabu juga
memanfaatkan buah A. marina, A.
officinalis dan B. cylindrical sebagai
sumber pakan. Selain buah, lutung kelabu
juga memanfaatkan daun dari spesies B.
cylindrical dan S. alba untuk dikonsumsi.

Ketiga kelompok lutung kelabu
memiliki jenis pakan di habitat mangrove
yang berbeda-beda. Kelompok lutung
kelabu di  Handil Baru Muara
mengonsumsi 9  spesies, Vyaitu L.
racemosa, R. mucronata, S. ovata, S.
alba, A. officinalis, A. marina, E.
agallocha, D. trifoliata dan B.
cylindrical, sedangkan kelompok lutung
di Sungai Raden dan Sungai Mantri

hanya 5 spesies, yaitu S. alba, A.
officinalis, A. marina, D. trifoliata dan B.
cylindrical.  Luasnya jelajah  dalam
mengeksplorasi menyebabkan kelompok
lutung di Handil Baru Muara memiliki
makanan yang bervariasi, yaitu tumbuhan
liana, rumput dan semak-belukar (Tabel
3). Jumlah jenis pakan lutung kelabu di
Kelurahan Handil Baru berpengaruh pada
jumlah individu masing-masing
kelompok. Hal ini sejalan dengan laporan
Bennett & Davies (1994) bahwa
persediaan pakan yang banyak akan
mendukung jumlah populasi, sedangkan
makanan yang terbatas akan
memengaruhi jumlah populasi.

Perbedaan jumlah spesies pakan
masing-masing kelompok dipengaruhi
oleh variasi spesies mangrove di Handil
Baru Muara, Sungai Mantri dan Sungai
Raden (Tabel 4). Informasi dari
masyarakat menyatakan bahwa Sungai
Raden dan Sungai Mantri merupakan
lahan mangrove hasil reboisasi tahun
2002 (abrasi yang terjadi dari tahun
1993-1995). Dua jenis mangrove yang
tidak terdapat di Sungai Raden dan
Sungai Mantri yaitu L. racemosa dan S.
ovata. Dua jenis tersebut bukan pakan
utama karena L. racemosa hanya
dimanfaatkan bunganya, sedangkan S.
ovata dikonsumsi buahnya.
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Tabel (Table) 4. Sebaran jenis mangrove yang dikonsumsi oleh kelompok lutung kelabu
(Distribution of mangrove species consumed by the Silvery lutung)

Sebaran jenis mangrove pada masing-masing kelompok lutung

Nama Spesies

kelabu (Distribution of mangrove species in each group of silvery

(Scientific Name) lutung).
HBM SR SM
Avicennia marina N N N
Avicennia officinalis v N N
Bruguiera cylindrica N N N
Derris trifoliata ~ N N
Excoearia agallocha \ \ \
Lumnitzera racemosa \ - -
Rhizophora mucronata \ \ \
Sonneratia ovata \ _ _
Sonneratia alba N N N

Keterangan (Remarks):

(\) = terdistribusi di- (distributed in-); (HBM) kelompok lutung kelabu di Handil Baru Muara (Silvery lutung
group in Handil Baru Muara); (SR) kelompok lutung kelabu di Sungai Raden (Silvery lutung group in Raden
River); (SM) kelompok lutung kelabu di Sungai Mantri (Silvery lutung group in Mantri River).

Daun S. alba merupakan sumber
pakan yang paling diminati oleh lutung

kelabu karena tidak memiliki getah
seperti E. agallocha. Berdasarkan
pengamatan, diketahui 16  spesies

tumbuhan yang dimanfatkan daunnya
sebagai pakan lutung (Gambar 4). Daun
yang paling diminati lutung kelabu
adalah S. alba. Spesies tumbuhan yang
memiliki persentase konsumsi terendah
adalah C. inerme, Paspalum sp., Musa
sp., E. agallocha dan C. odonatan.
Namun, spesies-spesies tersebut bukan
termasuk kategori pakan utama. Spesies
yang bukan pakan utama teramati hanya
dikonsumsi selama 3-6 hari. Peran S.
alba bukan hanya sebagai pohon pakan
tetapi digunakan lutung kelabu sebagai
tempat istirahat dan berlindung dari
predator.
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Selama pengamatan berlangsung,
terlinat lutung kelabu berlindung dari
predator seperti elang bondol (Haliastur
indus) dan elang laut dada putih
(Haliaeetus leucogaster). Burung raptor
merupakan predator dari Colobinae, akan
tetapi kurang terdokumentasi secara
langsung di lapangan (Fam & Nijman,
2011). Burung hantu Phodilus badius
juga teramati pada lokasi lutung kelabu,
akan tetapi pertemuan ini belum bisa
dipastikan apakah P. badius adalah salah
satu predator lutung kelabu. Ketertarikan
predator terhadap lutung kelabu diduga
karena warna anak lutung kelabu yang
mencolok dan mudah terdeteksi oleh
predator. Akan tetapi, hal ini belum bisa
dipastikan dan dirincikan secara detail,
serta memerlukan waktu pengamatan

yang panjang.
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Sonneratia alba
Bruguiera cylindrica
Musa sp

Amyema sp

Parkia speciosa
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Chromolaena odorata

Tylophora sp
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Persentase daun yang dikonsumsi (%) (Percentage of

consumed leaves (%))

Gambar (Figure) 4. Persentase jenis daun yang dominan dimakan oleh lutung kelabu
(Percentage of the dominant leaves from plant species eaten by

silvery lutung)

Kelompok lutung kelabu di Handil
Baru Muara memiliki jumlah individu
lebih banyak dibandingkan kelompok
lutung di Sungai Raden dan Sungai
Mantri, akan tetapi memiliki habitat yang
lebih kecil. Jumlah individu yang besar,
dibandingkan dengan luasan hutan
mangrove sebagai habitat yang relatif
kecil, menyebabkan kelompok ini
mencari ~ sumber  pakan  dengan
mengeksplorasi sampai ke daratan.
Berdasarkan  penelitian  Hendershott,
Behie, & Rawson (2017), dilaporkan
bahwa kelompok yang memiliki jumlah
remaja terbanyak memiliki proporsi
pakan yang bervariasi sehingga lebih
banyak mengeksplorasi. Ukuran
kelompok dalam  mencari  makan
berkaitan dengan musim tertentu,
efisiensi mencari makan meningkat untuk
kelompok yang terbesar (Minhas et al.,
2013; Grueter et al., 2018). Daratan yang
berbatasan  langsung dengan hutan
mangrove yang berada di Kelurahan
Handil Baru merupakan perkebunan
kelapa, sehingga kawasan perkebunan
kelapa yang berada di Handil Baru Muara
dimanfaatkan kelompok lutung kelabu

Handil Baru Muara untuk mencari
makan.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Kelompok lutung kelabu tersebar di
hutan mangrove sepanjang  pesisir
Kelurahan Handil Baru yaitu Handil Baru
Muara, Sungai Raden dan Sungai Mantri.
Jumlah individu dalam kelompok
berkisar antara 17 - 24 individu dengan
kepadatan populasi di Handil Baru Muara
sebesar 6,63 individu/ha, Sungai Raden
2,65 individu/ha dan Sungai Mantri 0,72
individu/ha. Kelompok lutung kelabu di
Handil Baru Muara memiliki jumlah
pakan 22 spesies, di Sungai Raden 7
spesies dan di Sungai Mantri 6 spesies.
Penelitian ini memberikan informasi
bahwa kualitas habitat hasil reboisasi
dapat mendukung keberadaan lutung
kelabu.

4.2. Saran

Hasil penelitian distribusi dan
kepadatan populasi, serta identifikasi
jenis pakan lutung kelabu ini diharapkan
dapat dijadikan acuan untuk pelestarian
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habitat bagi satwa primata. Selain itu,
penelitian ini  memberikan informasi
kepada pemerintah terkait bahwa di
pesisir Samboja masih terdapat kantung-
kantung habitat yang dapat dikelola
dengan baik sebagai sarana dan prasarana
edukasi lingkungan.
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